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ABSTRACT 

REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF DAIRY CATTLES IN THREE CLIMATIC ZONES IN BOWR 

h i r y  farms in Bogor are located in several climatic zones, e.g. Kebon Pedes (200 m above sea level, 25.6 OC), Tajw Halang (626720 m, 24.6 'c), 
and Cibeweum (1100-1180 m, 20.9 'C). This study was conducted to collect information on the reproductive performance and breeding program of dairy 
cattks in those three locations, and war carried out from March to June 2001. Data wen collected by survey method based on observation in thefisld and 
interviews with farmers, and than were anaiyzcd by desc~iptive analysis using data tabuhtbn analysis and t-test. Almost all farmers used ar@pCial 
inseminution, bul some farmer at K.bon Peaks still used the natural mating system. Cattle selection at the other two locations on external parformawe. 
Replacement stock number at Tqiur Halang and Cibeumum were higher than those required due to low cattle mobility. The w e n  at Kebon Pa&, Tqjw 
H a g ,  and CWaumum machdpubatiy at 15.2,16.9, and 14.0 months, and thejint mating was dona at 18.6,21.2, and 15.8 months, mspectivrly. Intervals 
between calving andflrst estrous of cattles at :he three locations were 1.50, 1.57, and 1.87 months, and the jkrt mating occurred after 342.4, and 2.3 
months, respective@. There wem no signipccrnf d#2rences in number of service per conception among three locations (Kebon Pedes 1.81tI.23, Tqiur 
Hahng1.97d.02, Cibeumum 1.82d.04). The calving interval at Tqiur Halang (12.80d.33 months) was shorfer (Pc0.01) tlum tlurt at Kebon Pedes 
(15.606.08 months) and Cibeumum (14.12t7.88 months). 

ABSTRAK 
Loknsi peternakan sapi perah rakyat di Bogor menyebar di 

berbagai zona klimatik, antarn lain di Kelurahan Kebon Pedes (200 m 
dpl, 25,#~), Desa Tajur Halong (620-720 m dpl, 24,6%) dan Desa 
Cibeunum (1100-1180 m dpl, 20,9'~). Tujuan penelitian untuk 
memperoleh informasi tentang performa reproduksi dan program 
pembibitan sapi perah di tiga lokasi tersebut. Lama penelitian empat 
bulan dimuiai dari b u h  Maret sPlapPi dengan Juni 2001. 
Pengambilan data dengan metode survei dahm bentuk pengamatan 
langsung dan wawancara dengan peternak. Data yang dikumpulknn 
meliputi data l o w  reproduksi ternak dan peternak. Data dianalisis 
secara deskripil dengan sistem andisis tabulnsi data dan uji t. Cara 
perkawinan yang dilalmkan peternak dengan IB, kecudi di Kebon 
Pedes d h  ditemukm cara perkowinan .1Pm Cara selebi bibit di 
Kebon Pedes umumnya mem&rhatikan produbi susu, sedangkan di . 
dua lokasi lain kbih mtnrperhatikan eksterior. Sistem pencatatan 
pada ketiga lokasi peterrulrsn sangat buruk, terutMs di Kebon Pedes 
kanna mobilitaa tenrnL yang tinggi dan di Tajur ?Intang karena 
jumlah pemilikan ternak yang relatif sedikit. Persentaw ternak 
pcngganti di Tajur Hnlong dan Cibeureum b e r l e b i h  karena 
mobilitaa t e d  yang rendah. Peternak Kebon Pedes memiliki 
persentsse t e d  penggantl yang lebih baik. Sapi-sapi betina Kebon 
Pedes, Tajur Halang dan Cibeureum mencapai pubertas pada umur 
15W, 16,89 dan 13,% b u h  dan dikawinkan pertama kali pnda umur 
18,56; 2 1 3  &n 15,84 b u h .  Jarnk beranek sampai berahi pa& sapi- 
sapi betina Kebon Pedes, Tajur H h n g  dan Cibeureum adaiah 
1,50;1,S7 dan 1,87 87blll.n. Jar* b e r m k  sMlpsi kawin sapi-sapi di 
Kebon Pedes, Tajur Halang dan Cibeureum adalah 38; 2 4  dan 2 5  
bulan. JumlPb kawWkebuntingm sapi-mpi di Kebon Pedes, Tajur 
Haiang dan Cibeureum tidak b e r m  dengan rerata m a s l a g - d n g  
1,81fl J3; 1,97*1,02 dan 1,82f1,04 kali. Jam& beranak sapi-=pi 
Tajur Halang (12,lWi1,33 bulan) lebih pendek (-,Or) dibandingkan 
dengan sapi-sapi di KebOn Pedes (15,60f4,08 bulan) dan Cibeureum 
(14,12f3,88 bulan). 

Kutu kunci : zona klimatik, birahi, jumlah kawidkebuntingan, jarak 
bemak 
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PENDAHULUAN 

P erforma reproduksi sapi perah tergantung pada 
gen-gen yang dimiliki ternak dan lingkungan. 

Reproduksi ternak di daerah tropis dipengaruhi oleh suhu 
lingkungan, kelembaban dan pakan yang tersedia bagi 
ternak. Menurut Perera (1999), pada kondisi tropis, faktor 
lingkungan seperti suhu dan kelembaban yang tinggi sangat 
menghambat reproduksi. Menurut Yousef (1985). batas 
suhu kritis minimum sapi FH -27 sampai 9 ' ~  dan batas 
suhu kritis maksimum 25-26'~. Laju reproduksi yang 
rendah akan membatasi program seleksi. 

Lokasi peternakan -sapi perah rakyat di Bogor 
menyebar di berbagai zona klimatik, antara lain di kelurahan 
Kebon Pedes dengan ketinggian 200 m dpl bersuhu rata-rata 
25,6'~, desa Tajur Halang dengan ketinggian 620-720 rn dpl 
bersuhu rata-rata 24 ,6 '~  dan desa Cibeureum dengan 
ketinggian 1 100-1 180 m dpl bersuhu rata-rata 20.9'~. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang performa reproduksi dalam program pembibitan 
(breeding program) sapi perah di tiga lokasi dengan 
lingkungan yang berbeda. Informasi mengenai performa 
reproduksi akan digunakan sebagai dasar pengembangan 
sapi perah di tiga lokasi tersebut. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kebon Pedes 
Kecamatan Tanah Sereal Kotamadya Bogor, Desa Tajur 
Halang Kecamatan Cijeruk dan Desa Cibeureum Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Bogor. Lama penelitian empat bulan 
dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2001. Sapi 
perah yang dijadikan obyek dalam penelitian ini sebanyak 
214 ekor di Kelurahan Kebon Pedes, 159 di Desa Tajur 
Halang dan 238 ekor di Desa Cibeureum mencakup semua 



tingkat umur yakni anak, dara, jantan muda dan dewasa. 
Alat yang digunakan altimeter, pita ukur, tennometer dan 
borang penelitian. 

Prosedur Pengambilan Data 
Pemilihan lokasi berdasarkan pada perbedaan potensi 

lahan dan topografi lokasi. Kelurahan Kebon Pedes dipilih 
untuk mewakili wilayah dataran rendah dengan ketinggian 
200 m dpl, Desa Tajur Halang untuk mewakili wilayah 
dataran sedang dengan ketinggian 620-720 m dpl dan Desa 
Cibeureum untuk mewakili dataran tinggi dengan ketinggian 
1100-1 180 m dpl. 

Di Kelurahan Kebon Pedes dan Desa Tajur Halang 
hanya terdapat masing-masing satu kelornpok petemak sapi 
perah, yaitu Kelompok Petemak Maju Terus dan Kania. Di 
Desa Cibeureum terdapat tiga kelornpok peternak dan untuk 
responden dipilih dari anggota kelompok peternak dengan 
jumlah populasi terbanyak yaitu Kelompok Petemak Baru 
Sireum. Pemilihan responden secara acak berdasarkan 
keterangan dari ketua kelompok. 

Banyaknya responden adalah 17 peternak untuk 
kelurahan Kebon Pedes, 26 petemak untuk Desa Tajur 
Halang dan 25 petemak untuk Desa Cibeureum. Mereka 
diwawancarai dengan menggunakan borang yang telah 
disiapkan terlebih dahulu. 

Pengumpulan Data 
Penelitian diawali dengan sensus jumlah sapi perah di 

tiga lokasi tersebut. Sistem pengumpulan data dilakukan 
dengan pengamatan langsung dan wawancara dengan 
petemak sapi perah untuk mendapatkan data primer. Data 
sekunder diperoleh dari instansi terkait ( Soekartawi et al., 
1986). 

Data yang d~kumpulkan antara lain: 
(1) lokasi penelitian: ketinggian, temperatur, keleAbaban 

dan luas pemilikan lahan serta penggunaannya, jenis 
hijauan pakan temak yang tersedia; 

(2) responden: urnur, pendidikan petemak, jumlah 
pemilikan ternak, pengalaman beternak, 

(3) ternak: bangsa temak, jumlah jantan-betina pada 
berbagai kelompok urnur, penggantian ternak, angka 
perkawinan per kebuntingan; 

(4) rnanajemen reproduksi: sistem pencatatan (silsilah 
reproduksi, produksi susu dan kesehatan), cara 
perkawinan, jurnlah kawinkebuntingan, selang beranak 
dan pemilihan bibit (seleksi, tilik). 

Definisi Istilah-istilah 
Beberapa istilah yang digunakan &lam penelitian ini 

didefinisikan sebagai berikut ini. 
1. Temak sapi perah (Nadjib, 1990) 

a. sapi laktasi: sapi betina dewasa yang sedang 
menghasilkan susu. 

b. sapi kering: sapi betina dewasa yang tidak 
menghasilkan susu. 

c. sapi jantan dewasa: sapi jantan yang berumur dua 
tahun atau lebih. 

d. sapi dara: sapi betina muda yang berumur satu 
tahun atau lebih dan belum pernah beranak. 

e. sapi jantan mu&: sapi jantan yang benunur satu 
sampai dua tahun. 

f. anak sapi: anak-anak sapi jantan rnaupun betina 
yang berumur kurang dari satu tahun. 

2. Unit temak (UT) (Ensminger, 1971): satuan 
pengukuran baku yang digunakan &lam konversi pada 
seekor sapi perah dewasa. 
a. seekor sapi betinaljantan dewasa = 1,00 UT 
b. seekor sapi dardjantan mu& = 0,50 UT 
c. seekor anak sapi betinaljantan = 0,25 UT 

3. Persentase sapi laktasi: banyaknya sapi laktasi 
dibandingkan banyaknya sapi yang dipelihara &lam 
unit temak kali 100%. 

4. Persentase sapi pengganti (replacement stock): 
banyaknya sapi dara dan anak betina yang dipelihara 
dibandingkan dengan jumlah sapi betina dewasa kali 
100%. 

FAKTOR .KONVERSI 
1. Pendugaan Bobot Badan. Penentuan jumlah 

kebutuhan makanan perlu dilakukan pendugaan bobot 
badan. Pendugaan bobot badan dilakukan dengan 
menggunakan rumus Schoorl sebagai berikut: 

Keterangan: 
BB = bobot badan (kg) 
LD = lingkar dada (cm) 

2. Jumlah Konsurnsi Hijauan. Sebagian hijauan yang 
diberikan umumnya terbuang atau tidak dimakan. 
Banyaknya pakan yang terbuang diperhitungkan 
sekitar 20% dari jumlah pakan yang diberikan 
(Sukraeni, 1985). Dengan demikian jumlah konsumsi 
hijauan adalah 80% dari pemberian. 

Analisis Data 
a. Pembahasan hasil penelitian sebagian besar dianalisis 

secara deskriptif dengan bantuan tabulasi fiekuensi. 
b. Pengaruh lokasi terhadap performa reproduksi 

ditentukan melalui uji beda (t-test) dengan dilakukan 
koreksi terhadap asal ternak (minimal sudah berada di 
lokasi selama 6 bulan) (Walpole, 1992). 

1% -%I 
tA-B = in- 

n~ "B 

Keterangan : - 
X A  = Rerata efisiensi reproduksi sapi di lokasi A - 
XB = Rerata efisiensi reproduksi sapi di lokasi B 

SA = Keragaman efisiensi reproduksi sapi perah di lokasi A 
SB = Kcragaman efisimsi reproduksi sapi perah di lokasi B 
n~ = Jumlah contoh efisiensi reproduksi sapi perah di lokasi A 
n~ = Jumlah contoh efisimsi reproduksi sapi perah di lokasi B 



Uji beda (t-test) dilakukan dengan menggunakan 
Perangkat Lunak Statistika Minitab 11 for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kondisi topografi, demografi, klimatologis dan 

penggunaan lahan di Lokasi Penelitian disajikan dalam 
Tabel 1. 

Tnbell. Kondisi topografi, demografi, klimatologis dm penggnnmn 
lahnn di L o h i  Penelltian 

- - 

Lokasi 
Uraian z," Tajur Halang Cibeureum 

~oadlsi Topollran, Demqmn d.n ~ 1 i - w  

Luas desa (ha) 

Bentang lahsn (ha) 

a. datatan % ' 0' 181' 
b. perbukitanlpegunungan 0' 1%.9101 947' 

Jumlah kepala keluagr (orang) 4.548' 1.201' 2.277' 
Ketinggian dari pemulcasn laut (m) 200' 620-720' 1100-1 180' 
Curah hujan (mmltahun) 3.336.8' 2.926' 
Suhu udara rata-rata eC) 25.62 24.6' 20.92 
Kekmbaban ~ s b i  atau RH (8) 84 (66-94)2 88 (72-92)) 84 (76-87)' 

Pnsl(lmcun Laha  0 

Bangunan 

Sawah 

Ladang/tegalan 

Perkebunan 

Padang Rumput 

Hutan 

R e h i ,  olahraga 

DIwab Tangkapan Air 0.00' 0.00' 2,Oo' 

Sumber: 
I .  Dcpanemn Dalam Negeri. 2000 
2. Badan Meteorologi dan Geofisika, Balai Wilayah 11. Stasiun Klimatologi Bogor. 

250 m dpl mwakiti Kebon Pedu. Stasiun Metcorologi Citeko. 929 m dpl 
mwakili Cibavwm tahun #YM. 

3. Hasil pengamatan (tirndoko. 1995); T = (2T07.30 + T13.a + Tl,.wY4; T = suhu udara 
nta-nta hariaa @); T m.m 11.30, 17.30 = suhu udrrra pada pukulW.30. 13.30 atau 
17.30 &) 

Data luas Desa Tajur Halang tidak sesuai dengan 
hasil penjumlahan luas lahan menurut penggunaannya. 
Berdasarkan hasil penjumlahan data luas lahan menurut 
penggunaannya, luas lahan desa Tajur Halang 197.009,44 
ha. 

Kebon Pedes rnerupakan daerah kota yang padat 
penduduknya, sedangkan Tajur Halang dan Cibeureum 
merupakan daerah pedtsaan. Seluruh wilayah Kebon Pedes 
berupa dataran. Berbeda dengan dua lokasi penelitian yang 
lain, Tajur Halang seluruh wilayahnya berupa perbukitan 

atau pegunungan dan Cibeureum sebagian besar wilayahnya 
berupa perbukitan atau pegunungan. Tajur Halang adalah 
sebuah desa yang sepi, terletak di kaki Gunung Salak, 
sedangkan Cibeureum lebih ramai dari Tajur Halang, 
terletak di daerah wisata di kaki Gunung Gede Pangrango, 
mempunyai pemandangan yang sangat indah, banyak villa 
dan memiliki obyek wisata Taman Safari Indonesia. 

Dilihat dari ketinggian tempat, Cibeureum adalah 
tempat yang paling cocok untuk betemak sapi perah. 
Seperti yang dikemukakan Sutardi (1981) tempat yang baik 
untuk beternak sapi perah ialah yang mempunyai ketinggian 
800 m di atas permukaan laut. Ketinggian tempat 
mempengaruhi iklim, diantaranya suhu. Suhu tahunan rata- 
rata turun 1,7O~ setiap kenaikan ketinggian 305 m 
(Williamson dan Payne, 1993). Data suhu udara rata-rata 
lokasi penelitian adalah 25,6 OC untuk Kebon Pedes, 24.6'~ 
untuk Tajur Halang dan 20,g0c untuk Cibeureum. Suhu 
yang baik untuk sapi perah asal Eropa berkisar antara 17- 
2 0 ' ~  (Atmadilaga, 1969). Dikuatkan oleh pendapat Sutardi 
(1981) suhu rata-rata yang baik untuk sapi perah adalah 
18,3'~. Dilihat dari suhu, ketiga lokasi penelitian kurang 
sesuai untuk lokasi peternakan karena suhu terlalu tinggi. 
Bahkan untuk daerah Kebon Pedes, suhu rata-ratanya sudah 
mencapai suhu kritis untuk sapi FW, sebagaimana pendapat 
Yousef (1985) batas suhu kritis sapi FW 25-26'~. 

Lahan di Kebon Pedes digunakan untuk pemukiman 
umum (62,97%) dan bangunan (37,03%). Sebagian besar 
lahan di Desa Tajur Halang digunakan untuk perkebunan 
(99.9%) selebihnya untuk pemukiman (0,044 %), padang 
rumput (0,003%), sisanya untuk bangunan, tempat rekreasi 
dan olahraga dan perikanan air tawar. Penggunaan khan di 
Desa Cibeureum lebih bervariasi, 37,0678 lahannya berupa 
hutan, 23.51% untuk perkebunan dan sisanya untuk sawah, 
rekreasi, olahraga, ladang, bangunan, perikanan air tawar 
dan daerah tangkapan air. 

Peternak Kebon Pedes menggunakan air sumur 
sebagai sumber air untuk memenuhi kebutuhan 
peternakannya. Peternak di Tajur Halang dan Cibeureum 
menggunakan air dari mata air yang ditampung di bak dan 
dialirkan ke kandang melalui pipa-pipa. Air untuk 
peternakan tidak sulit didapatkan oleh peternak di ketiga 
lokasi penelitian. 

Identitas Responden 
Identitas responden diketahui dengan menghimpun 

informasi meliputi umur, tingkat pendidikan dan lama 
pengalaman beternak. Peternak berusia muda ialah yang 
berumur antara 18-35 tahun, peternak yang berumur antara 
36-45 tahun termasuk peternak yang berusia sedang. 
Peternak yang berusia muda dan sedang digolongkan 
peternak yang energik dan kreatif. Mereka yang berumur 
antara 46-64 tahun sudah digolongkan berusia agak lanjut 
dan yang lebih dari 64 tahun termasuk berusia lanjut (Najib, 
1990). Para peternak Kebon Pedes sebagian besar berusia 
sedang (41,2%), sedangkan peternak Tajur halang dan 
Cibeureum sebagian besar berusia muda (38,s dan 40%). 
Pada ketiga lokasi, peternak yang masih tergolong energik 
dan kreatif (18-45 tahun) merupakan golongan terbanyak 
yaitu 58,8% di Kebon Pedes, 73.1% di Tajur Halang dan 
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